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ABSTRAK

Latar belakang: Trauma merupakan hal yang sering dijumpai dalam kasus 
forensik dan masih menjadi salah satu penyebab kematian tertinggi dalam 
kehidupan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jumlah korban 
meninggal akibat luka tusuk yang tercatat di Departemen Ilmu Kedokteran 
Forensik dan Medikolegal RSMH Tahun 2010-2012.
Metode: Jenis penelitian ini adalah deskriptif observasional dengan menggunakan 
data sekunder. Pengambilan sampel dilakukan di Departemen Ilmu Kedokteran 
Forensik dan Medikolegal RSMH pada periode 2010-2012 dengan populasi dan 
sampel penelitian adalah seluruh visum et repertum korban meninggal akibat luka 
tusuk. Data ditampilkan secara deskriptif dalam bentuk tabel dan grafik.
Hasil: Tercatat 49 orang korban meninggal akibat luka tusuk dari tahun 2010- 
2012, pada tahun 2010 tercatat 12 korban (24,5%) luka tusuk, pada tahun 2011 
tercatat 22 korban (44,9%) luka tusuk dan pada tahun 2012 tercatat 15 korban 
(30,6%) luka tusuk. Laki-laki sebanyak 44 orang (89,8%) dan perempuan 5 orang 
(10,2%).
Kesimpulan: Dari 49 korban meninggal akibat luka tusuk mayoritas adalah laki- 
laki, pada usia produktif yaitu 17-25 tahun yang seluruhnya bekerja di bidang 
swasta dan terbanyak di wilayah Ilir Timur II.

Kata kunci: Forensik, luka tusuk, visum et repertum.
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ABSTRACT

Background: Trauma is usually found in forensic cases and still remains the 
leading cause of death in life. This research aims to identify the total amount of 
victims who died because of stab wounds that are listed in the Department of 
Forensic and Medicolegal RSMH 2010-2012.
Method: The type of research that has been used is observational description 
using secondary data. The samples has been taken from the Department of 
Forensic and Medicolegal RSMH from the period of 2010-2012 with the 
population and research sample all been taken from the visum et repertum of the 
victims who died because of stab wounds. The data is shown descriptively in table 
and graphic formats.
Result: There are 49 listed victims who died because of stab wounds from the 
year 2010-2012, from 2010 there are 12 stab wounds (24,5%) victims, from 2011 
there are 22 stab wounds (44,9%) victims and from 2012 there are 15 stab wounds 
(30,6%) victims. Men as much as 44 cases (89,8%) and women as much as 5 
cases (10,2%).
Conclusion: From 49 victims who died because of stab wounds the majority are 
men, at the productive age of 17-25 years old, the average profession is in the 
private sector and usually in the Ilir Timur II district.

Keywords: Forensic, stab wound, visum et repertum.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Trauma merupakan hal yang sering dijumpai dalam kasus forensik dan 

masih menjadi salah satu penyebab kematian tertinggi dalam kehidupan. Angka 

kematian mencapai 171.729 setiap tahun, dengan 300.000 lagi mengalami 
disabilitas yang permanen (National Trauma Institute, 2009). Trauma secara garis 

besar dibagi dua jenis, yaitu trauma tumpul dan trauma tajam. Trauma tajam 

adalah luka tusukan pada kulit yang disebabkan oleh benda tajam.

Di Indonesia, luka tusuk sering dijumpai pada kasus kekerasan di jalanan, 
perampokan dan perkelahian. Dari data yang diperoleh, insidens trauma tajam 

pada tahun 2001 di Sumatera Selatan sebanyak 1.282 kasus, dengan 34% kasus 

mengalami perawatan yang lebih lanjut. Pada tahun 2002, insidens sebanyak 766 

kasus, dengan 40% kasus memerlukan perawatan yang lebih lanjut (Adrianus 

Meliala, 2002)

Kasus luka tusuk diperburuk dengan kebiasaan membawa pisau ke mana- 

mana. Masyarakat daerah Sumatera khususnya daerah Jambi dan Sumatera 

Selatan memilki kebiasaan membawa pisau kemana-mana, membawa pisau 

merupakan hal yang wajar bagi kaum pria. Kebiasaan ini sudah sejak dulu ada 

terutama pada masyarakat yang hidup di kampung yang masih banyak hutan, 
pisau ini berguna sekali untuk memotong ranting yang menghalangi jalan, 
membunuh ular yang melintas, termasuk untuk perlindungan kalau dihadang 

penjahat di tengah hutan. Setelah jalan ada seperti sekarang kebiasaan itu ternyata 

tidak hilang.
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Sekarang ini, memakai pisau merupakan salah satu penyelesaian antara pria 

dimana mulut sudah tidak bisa menyelesaikan perbedaan kepentingan diantara 

keduanya, ada martabat yang dipertaruhkan atau sebab lain diluar ini misalnya 

tindakan kriminal seperti penodongan, perampokan dan pembunuhan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui insidens korban meninggal akibat 

luka tusuk yang diperiksa di Departemen Ilmu Kedokteran Forensik dan 

Medikolegal RSMH Palembang dari tahun 2010 - 2012 dikarenakan tingginya 

angka kematians yang disebabkan luka tusuk.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah angka kejadian korban meninggal akibat luka tusuk 

yang diperiksa di Departemen Ilmu Kedokteran Forensik dan 

Medikolegal RSMH Palembang dari tahun 2010-2012?

2. Bagaimanakah gambaran visum et repertum korban meninggal akibat 

luka tusuk yang diperiksa di Departemen Ilmu Kedokteran Forensik 

dan Medikolegal RSMH Palembang dari tahun 2010-2012?

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Umum

1. Mengetahui angka kejadian korban meninggal akibat luka tusuk yang 

diperiksa di Departemen Ilmu Kedokteran Forensik dan Medikolegal 
RSMH Palembang dari tahun 2010 - 2012.

1.3.2 Khusus

1. Mengetahui karakteristik sosiodemografi korban meninggal akibat 

luka tusuk yang diperiksa di Departemen Ilmu Kedokteran Forensik 

dan Medikolegal RSMH Palembang dari tahun 2010 - 2012.
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2. Mengetahui jumlah korban meninggal akibat luka tusuk yang 

diperiksa di Departemen Ilmu Kedokteran Forensik dan Medikolegal 
RSMH Palembang dari tahun 2010-2012.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Ilmiah
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi karya tulis ilmiah bagi 

mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Palembang.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Hasil penelitian ini sebagai pelengkap informasi mengenai jumlah 

korban meninggal yang disebabkan oleh luka tusuk yang diperiksa di 
Departemen Ilmu Kedokteran Forensik dan Medikolegal RSMH 

Palembang dari Januari 2010 - Desember 2012.
2. Hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-pihak 

terkait tentang korban meninggal yang disebabkan luka tusuk 

sehingga dapat dijadikan salah satu bahan evaluasi untuk 

melaksanakan usaha-usaha preventif dalam mengurangi angka 

kematian akibat luka tusuk.
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